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ABSTRAK

Baitul Arqam I Mahasiswa adalah perkaderan awal bagi mahasiswa baru di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah/Aisyiyah. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi bekal pemahaman yang baik kepada
mahasiswa di PTMA. Secara lazimnya kegiatan ini dilakukan secara tatap muka dalam tempo beberapa
hari, melalui serangkaian aktivitas, termasuk salat malam berjamaah sebagai penguat nilai spiritualitas
peserta. Namun situasi pandemi Covid-19 telah memaksa beberapa Perguruan Tinggi Muhammadiyah
untuk menyusun formula baru perkaderan secara daring, termasuk di UHAMKA. Penelitian yang
berjudul “Implementasi Baitul Arqgam I Mahasiswa Uhamka Daring di Era Pandemi Covid-19 dan
Pengaruhnya terhadap Pemahaman Kemuhammadiyahan” bertujuan untuk mengeplorasi pelaksanaan
Baitul Arqom I Mahasiswa Uhamka dan menganalisa pengerahuhnya terhadap pemahaman
Kemuhammadiyahan di kalangan mahasiswa. Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan, wawancara, serta dokumentasi. Dari hasil
penelitian, disimpulkan: 1). Implementasi kegiatan Baitul Arqam I Mahasiswa Daring berjalan lancar
dan disiplin karena didukung oleh tim kerja yang solid, metode dan media pembelajaran yang
mendukung, serta persiapan yang matang. 2). Kebijakan Uhamka mengamanahkan pengelolaan dan
penyusunan konsep kegiatan Baitul Arqgam I Mahasiswa secara daring kepada Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Uhamka. 3). Baitul Arqam I Mahasiswa secara
daring masih mempunyai pengaruh cukup baik terhadap pemahaman Kemuhammadiyahan pada
peserta.

Kata kunci: Baitul Arqom Muhamamdiyah, Manajamen Pendidikan dan PTM/A

ABSTRACT

Baitul Arqgam I Students is the initial cadre for new students at Muhammadiyah/Aisyiyah Higher
Education. This activity aims to provide students with a good understanding of PTMA. In general, this
activity is carried out face-to-face within a few days, through a series of activities, including
congregational evening prayers as a reinforcement of the participants' spiritual values. However, the
Covid-19 pandemic situation has forced several Muhammadiyah Universities to develop a new online
cadre formula, including at UHAMKA. The research entitled "Implementation of Baitul Arqam I for
Uhamka Students Online in the Era of the Covid-19 Pandemic and Its Impact on Understanding
Kemuhammadiyahan" aims to explore the implementation of Baitul Arqgom I for Uhamka Students
and analyze its influence on understanding Kemuhammadiyahan among students. This research uses
a descriptive qualitative approach. Data collection techniques through participant observation,
interviews, and documentation. From the results of the study, it was concluded: 1). The
implementation of Baitul Argam I Online Student activities ran smoothly and was disciplined because
it was supported by a solid work team, supportive learning methods and media, and careful
preparation. 2). The Uhamka policy mandates the management and preparation of the concept of
Baitul Argam I Student activities online to the Uhamka Institute for the Study and Development of Al-
Islam and Kemuhammadiyahan. 3). Baitul Argam I Online students still have quite a good influence
on the understanding of Muhammadiyah among the participants.
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1. PENDAHULUAN

Sebuah penyakit pneumonia
misterius mewabah di kota Wuhan, China.
Pertama kali diinformasikan kepada kantor
WHO di China pada 31 Desember 2019,
sejauh ini sudah ada 59 kasus pneumonia
misterius yang dilaporkan di Wuhan dan
muncul kasus-kasus yang dicurigai
penyakit yang sama di Hongkong. Gejala
penyakit ini meliputi demam, kesulitan
bernapas dan lesi pada paru-paru seperti
pneumonia.

Pada 11 Maret 2020, Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
wabah global yang disebabkan oleh
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
sebagai pandemic. Virus baru ini adalah
dari keluarga coronavirus, bernama
SARSCoV-2 yang pertama kali terdeteksi di
Wuhan, China, pada bulan Desember 2019,
dan dengan cepat menyebar ke seluruh
dunia pandemic. Pada mulanya transmisi
virus ini belum dapat ditentukan apakah
dapat melalui antara manusia-manusia.
Berdasarkan data yang di himpun WHO
jumlah kasus terus bertambah seiring
dengan waktu. Selain itu, terdapat
beberapa kasus petugas medis terinfeksi
oleh salah satu pasien. Salah satu pasien
tersebut dicurigai kasus “super spreader”.
Akhirnya dikonfirmasi bahwa transmisi
pneumonia ini dapat menular dari manusia
ke manusia.

Kebanyakan orang yang terinfeksi
virus akan mengalami penyakit pernapasan
ringan hingga sedang dan sembuh tanpa
memerlukan perawatan khusus. Namun,
beberapa akan menjadi sakit parah dan
memerlukan perhatian medis. Orang tua
dan mereka yang memiliki kondisi medis
yang mendasari seperti  penyakit
kardiovaskular, diabetes, penyakit
pernapasan kronis, atau kanker lebih
mungkin untuk mengembangkan penyakit
serius. Siapa pun dapat sakit dengan
COVID-19 dan menjadi sakit parah atau
meninggal pada usia berapa pun.

Tidak ingin penularan Covid-19
merajalela, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
memutuskan untuk memindahkan ruang
belajar ke dunia maya. Program tersebut
bernama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
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Siswa/siswi dan mahasiswa memanfaatkan
jaringan internet untuk mendapatkan
materi pembelajaran dari guru/dosen di
sekolah/Perguruan Tinggi. Selain
kebijakan Program PJJ, sudah ada dua
surat edaran sebelumnya dikeluarkan
Kemendikbud terkait sikapnya
menghadapi situasi pandemi Covid-19 ini.
Pertama, Surat Nomor 2 Tahun 2020
tentang Pencegahan dan Penanganan
Covid-19 di lingkungan Kemendikbud.
Kedua, Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan.

Merespon edaran Kemendikbud,
Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM)
di Indonesia, termasuk Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA
(UHAMKA) pun mengeluarkan edaran
senada, yaitu instruksi kepada dosen dan
mahasiswa untuk melakukan Kkegiatan
belajar mengajar secara online atau jarak
jauh. Dengan segala tantangan dan
hambatan yang ada, akhirnya PTM berhasil
melewati kegiatan belajar mengajar daring
sampai tahap Ujian Tengah Semester dan
Ujian Akhir Semester. Namun menghadapi
tahun ajaran baru 2020/2021, Perguruan
Tinggi Muhammadiyah yang mempunyai
tanggungjawab berbeda dengan Perguruan
Tinggi lainnya, menghadapi masalah baru,
yaitu bagaimana mengkonsep kegiatan
orientasi Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan bagi mahasiswa baru
di beberapa Perguruan Tinggi
Muhammadiyah kegiatan ini bernama
Baitul Arqam—secara online. Mengingat
dalam tradisi dan silabus Baitul Arqam
terdapat kegiatan-kegiatan yang terpantau
dan dikondisikan secara tatap muka,
seperti shalat wajib, tahajud berjamaah,
outbond atau game kerjasama, dan Focus
Group Discussion yang semuanya
mensyaratkan  dilaksanakan  bersama
dalam satu tempat.

Ketua Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (LPP AIK) 2020,
Muhammad Dwi Fajri, M.Pd.I,,
menyatakan bahwa Majelis Pendidikan
Kader (MPK) maupun Majelis Pendidikan
Tinggi (DIKTI) Muhammadiyah yang
diturunkan pada PTM, belum disusun
panduan silabus yang diperuntukan bagi
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kegiatan perkaderan dalam pembelajaran
Al-Islam Kemuhammadiyahan secara
online, baik bagi mahasiswa maupun
perkaderan secara umum. Oleh sebab itu
banyak Perguruan Tinggi Muhammadiyah
yang gamang untuk menyelenggarakan
kegiatan Baitul Arqam Mahasiswa Baru
dikarenakan belum adanya panduan Baitul
Arqam online.

Kompetensi yang diharapkan dari
mahasiswa meliputi ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik. Kompetensi tersebut
memerlukan adanya sentuhan dan
pendampingan secara langsung oleh
instruktur dan dosen pendamping.
Hadirnya pandemic covid-19 di Indonesia
memaksa PTM untuk beradaptasi, meski
terasa berat untuk kegiatan Baitul Arqam.
Di dalam Baitul Arqam terdapat struktur
dan muatan materi yang mencakup praktik
secara bersama, seperti shalat malam,
leadership dan komunikasi langsung.

Universitas Muhammadiyah Prof.
DR. Hamka (UHAMKA) Jakarta melalui
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (LPP
AIK) berinisiasi untuk merancang konsep
Baitul Arqgam secara online. Ketua LPP AIK
menginformasikan, melalui workshop dan
beberapa kali pertemuan termasuk dengan
MPK PP Muhammadiyah, UHAMKA
akhirnya melahirkan konsep Baitul Arqam.
Mahasiswa secara online. Menjadi PTM
yang pertama kali menyelenggarakan
Baitul Argam daring/online, UHAMKA
sekaligus dijadikan pilot project oleh MPK
Muhammadiyah dalam pelaksanaan Baitul
Argam jarak jauh.

Karena kebaruan Baitul Arqam
Daring di Era pandemi covid-19 inilah
maka peneliti tertarik untuk menggali dan
mengetahui konsep serta implementasi
pembelajaran di dalamnya dan dikaitan
dengan pengaruhnya terhadap
pemahaman Kemuhammadiyahan. Paper
ini berjudul “Implementasi Baitul Arqam I
Mahasiswa Uhamka Daring Di Era
Pandemi Covid-19 dan Pengaruhnya
terhadap Pemahaman
Kemuhammadiyahan.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penyusunan tesis ini adalah
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penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang berpangkal

dari pola fikir induktif, yang didadasarkan
atas pengamatan obyektif partisipatif
teradap suatu gejala (fenomena) sosial.

Pada penelitian kualitatif pengambilan

sampel sumber data dilakukan secara

purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif

atau kualitatif, dan hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Ragam metode atau pengumpulan
data yang utama dalam jenis penelitian
kualitatif meliputi wawancara, observasi,
serta pengumpulan aneka artefak termasuk
dokumen dan bahan audio-visual.
Sugiyono menjelaskan, metode penelitian
kulitatif =~ adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan  snowbaal, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/
kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada
generalisasi

Dalam penelitian kualitatif ini,
penulis akan menggambarkan kondisi atau
realita lapangan pembelajaran online di
Baitul Arqam  Mahasiswa dengan
mengambil  sampel dari sebagian
informan/narasumber. Nana Sudjana dan
Ibrahim dalam Abd Hadi, menjelaskan
sampel adalah sebagian dari populasi yang
dapat dijangkau serta memiliki sifat yang
sama dengan populasi yang diambil
sampelnya tersebut. Hadi menyatakan
bahwa sampel dalam suatu penelitian
timbul disebabkan hal berikut:

a. Peneliti bermaksud mereduksi objek
penelitian sebagai akibat dari besarnya
jumlah populasi, sehingga harus
meneliti sebagian saja.

b. Penelitian bermaksud mengadakan
generalisasi dari hasil-hasil
kepenelitiannya, dalam arti
mengenakan kesimpulan-kesimpulan
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kepada objek, gejala, atau kejadian
yang lebih luas.

Dalam penelitian kualitatif ini, maka
ada 2 strategi sampel:

a. Snowball Sampling. Snowball
sampling (juga disebut jaringan,
penyerahan berantai (chain referral),
atau samling reputasional) adalah
suatu metode untuk mengidentifikasi
dan menyampel (atau memilih) kasus-
kasus dalam suatu jaringan. Ini
didasarkan pada suatu analog sebuah
bola salju (snowball), yang dimulai
dari kecil kemudian menjadi lebih
besar ketika menggelinding diatas
salju yang basah dan menambah salju
lagi. .

b. Memilih Informan yang baik.
Informan yang baik adalah informan
yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang peneliti perlukan,
memiliki kemampuan untuk
merefleksikan, pandai mengeluarkan.

Adapun sumber data dalam
penelitian ini dibagi ke dalam dua bagian,
yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder:

a. Sumber data primer ialah sumber data
utama. Yaitu mahasiswa baru Uhamka
tahun ajaran 2021/2022.

b. Sumber data sekunder adalah sumber
data  penunjang seperti Ketua
Lembaga, instruktur, narasumber
dosen, narasumber aktivis, orang tua,
data observasi dan dokumentasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan mengenai dokumentasi,
observasi, dan wawancara yang telah
dilakukan, maka penulis mengemukakan
beberapa kesimpulan, saran dan beberapa
rekomendasi berkenaan dengan
implementasi baitul arqam I Mahasiswa

UHAMKA daring di era pandemic covid-19

dan pengaruhnya terhadap pemahaman

kemuhammaduyahan sebagai berikut:

1. Kebijakan Uhamka dalam
Menerapkan Kegiatan Baitul Arqam I
Mahasiswa di Era Pandemic Covid-19.
UHAMKA mengeluarkan surat edaran
nomor : 1612/F.03.08/2020 yang
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berisi instruksi bagi dosen dan
mahasiswa untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar jarak jauh. Dengan
edaran ini, seluruh aktivitas dosen dan
mahasiswa, baik itu  kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik
yang biasa dilakukan di kampus
dihimbau untuk dialihkan menjadi
online, termasuk kegiatan Baitul
Arqam I Mahasiswa. Melalui proses
yang panjang, LPP AIK menyusun
Draft Desain Kegiatan awalnya, lalu
menyelenggrakan Workshop bersama
Wakil Dekan bidang Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan, berdialog
dengan MPK PP Muhammadiyah,
Penulisan Buku Panduan dan
penyusunan ebook materi, Screening
Instruktur, Pembekalan Instruktur,
Pembekalan Narasumber, Kegiatan
Pembuatan video, Pengelompokan
dan Briefing Peserta.

2. Pelaksanaan kegiatan baitul arqam I
Mahasiswa UHAMKA daring di era
pandemi Covid-19. Pelaksanaan Baitul
Arqam I daring dapat efektif dengan
menyeimbangkan aktivitas sinkronus
dan asinkronus. Penugasan secara
variatif di H-7 sangat membantu
kesiapan peserta untuk mengikuti
Baitul Arqam secara online. Meski
tidak  bertatap muka, metode
pembelajaran andragogi dan
partisipatif dalam Baitul Arqam I
Mahasiswa daring masih  bisa
diterapkan. Hal ini disiasati dengan
kewajiban peserta untuk menyiapkan
butir pertanyaan pada tiap materi dan
disikusikan saat materi berlangsung.
Selain itu, disiapkan juga forum untuk
peserta berdiskusi saling tukar pikiran
yaitu saat sesi FGD, diskusi pleno, dan
pengorganisasian kelompok.

Secara keseluruhan kegiatan ini
berjalan dengan baik dan disiplin sesuai
jadwal dan rencana. Keberhasilan ini
didukung oleh kesiapan dan perencanaan
yang matang. Meski sempat muncul
berbagai kekhawatiran dalam diskusi awal
di workshop dengan MPK dan para wakil
dekan, namun Uhamka merasa perlu
mencari solusi perkaderan di tengah situasi
yang tidak normal. Setelah menyusun draft
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dan berhasil melaksanakan Baitul Arqam I
Mahasiswa secara online, selanjutnya
Uhamka menjadi pilot project untuk Baitul
Arqam secara online.

Kerjasama tim dalam pelaksanaan
Baitul Arqam I Mahasiswa daring ini juga
menjadi faktor pendukung yang cukup
kuat. Komunikasi antara LPP AIK dengan
instruktur, narasumber, panitia atau antar
sesama mereka tidak terputus mulai dari
pra acara, briefing, sampai penutupan dan
evaluasi. Hal ini menjadikan Baitul Arqgam
I Mahasiswa mudah untuk dikontrol dan
dikawal meski dilaksanakan secara online.

Baik online atau pun offline,
monitoring dalam kegaiatan Baitul Arqgam
adalah proses yang sangat penting dalam
perjalanannya. Dengan adanya
monitoring, kegiatan dapat dipantau dan
dievaluasi secara seksama sehingga
pelaksanaannya sesuai rencana.
Monitoring Baitul Arqgam I Mahasiswa
Uhamka daring dilaksanakan dengan cara:
1. Melibatkan orangtua sebagai mitra, 2.
Komunikasi langsung instruktur melalui
grup WA atau personal chat, 3. Melalui
presensi kehadiran di online Learning
Uhamka (OLU).

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, disimpulkan: 1).
Implementasi kegiatan Baitul Arqam I
Mahasiswa Daring berjalan lancar dan
disiplin karena didukung oleh tim kerja
yang solid, metode dan media
pembelajaran yang mendukung, serta
persiapan yang matang. 2). Kebijakan
Uhamka mengamanahkan pengelolaan dan
penyusunan konsep kegiatan Baitul Arqgam
I Mahasiswa secara daring kepada
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
Uhamka. 3). Baitul Arqam I Mahasiswa
secara daring masih mempunyai pengaruh
cukup baik terhadap pemahaman
Kemuhammadiyahan pada peserta.
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